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Abstrak

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah “bagaimana perbedaan 
keterampilan menulis karangan narasi antara siswa SMAN 1 Inderalaya dan SMAN 1 
Tanjung Raja. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan 
keterampilan menulis karangan narasi antara siswa SMAN 1 Inderalaya dan SMAN 1 
Tanjung Raja dari segi isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, 
gaya: pilihan struktur kalimat, kosa kata, ejaan, serta panjang kalimat. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Indralaya siswa kelas X SMAN 
1 Tanjung Raja. Instrument yang dipakai dalam penelitian ini adalah berupa tes, 
angket, dan wawancara. Berdasarkan hasil pembahasan tes, angket, dan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau berarti 
mengenai keterampilan menulis karangan narasi antara siswa SMAN 1 Inderalaya 
dan SMAN 1 Tanjung Raja. Hal ini dibuktikan dari hasil t-hitung yang didapatkan 
adalah 0,551 dengan tingkat signifikansi p < 0,05 dalam pengujian dua arah, derajat 
kebebasan (df) sebesar 59, maka nilai kritis t-tabel yang dirujuk adalah sebesar 2,000. 
Oleh karena t-hitung yang diperoleh lebih kecil daripada t-tabel (0,551 < 2,000), 
maka ini berarti bahwa pengujian hipotesis Ho diterima sedangkan hipotesis Ha 
ditolak, atau dengan kata lain, tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau berarti 
mengenai keterampilan menulis karangan narasi antara siswa SMAN 1 Inderalaya 
dan SMAN 1 Tanjung Raja.

Kata-kata kunci: keterampilan, menulis, karangan, narasi.



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia meliputi penguasaan kebahasaan, 

mengapresiasi sastra, dan kemampuan menggunakan bahasa Indonesia. Kemampuan 

menggunakan bahasa Indonesia tersebut mencakup keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Masing-masing keterampilan tersusun 

sistematis dan saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Tangan (1993:1) 

mengemukakan bahwa setiap keterampilan itu erat sekali hubungannya dengan proses 

yang melandasi bahasa.
Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang 

berbahasa semakin cerah dan jelas jalan pikirannya. Keterampilan hanya diperoleh 

dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak latihan. Selain itu, melatih 

keterampilan berbahasa berarti melatih keterampilan berfikir.

Salah satu keterampilan berbahasa Indonesia yang memerlukan proses berfikir 

secara jelas dan banyak latihan adalah keterampilan menulis. Berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 

Sekolah Menengah Atas (SMA) (Depdiknas, 2006:3) tujuan pengajaran menulis 

adalah agar siswa memiliki disiplin dan ketertiban dalam berfikir dan berbahasa, 

khususnya berbicara dan menulis.

Melalui kegiatan menulis siswa dapat menulis karangan dengan baik. 

Keterampilan menulis sebuah karangan tidak terlepas dari penguasaan kosa kata 

untuk dirangkai menjadi struktur kalimat yang utuh dan padu, serta kejelasan 

pemikiran dari seorang penulis. Hal di atas sejalan dengan pendapat Tarigan (1993:4) 

berikut:

secara

Menulis dipergunakan oleh orang untuk 
menyakinkan, melaporkan, memberitahukan,

mencatat, merekam, 
menceritakan, dan

1
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mempengaruhi maksud serta tujuan yang hanya dapat dicapai dengan 
baik oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan 
mengutarakannya dengan jelas. Kejelasan itu tergantung pada pikiran, 
organisasi pemakaian kata-kata dan struktur kalimat.

Bentuk keterampilan menulis yang dipergunakan untuk memberitahukan atau 

menceritakan sesuatu adalah karangan narasi: “Narasi adalah bentuk karangan prosa 

yang berusaha menceritakan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai suatu 

kejadian atau peristiwa.” (Keraf, 1987:136).
Berdasarkan uraian di atas penulis mengadakan penelitian tentang perbedaan 

keterampilan menulis narasi siswa kelas X antara SMAN 1 Inderalaya dan SMAN 1 

Tanjung Raja. Penelitian ini dilakukan untuk melihat tingkat perbedaan keterampilan 

menulis karangan narasi di kedua SMAN tersebut

Penulis memilih judul di atas karena siswa SMAN 1 Indralaya dan siswa 

SMAN 1 Tanjung Raja sudah mempelajari menulis karangan narasi sesuai dengan isi 

dari Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran untuk bidang studi Bahasa Indonesia pada 

tingkat SMA akan keterampilan menulis sudah mendapat porsi memadai. Penulis 

memilih siswa kelas X SMAN 1 Indralaya dan SMAN 1 Tanjung Raja karena ingin 

mengetahui perbedaan keterampilan menulis karangan narasi di kedua SMAN 

tersebut. Selain itu, sepengetahuan penulis penelitian tentang keterampilan menulis 

karangan narasi belum pernah dilakukan di kedua SMAN tersebut. Tujuan kurikulum 

pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMA adalah agar siswa memiliki 

kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta dapat menghayati bahasa 

dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa serta tingkat 

pengalaman siswa SMA. Tujuan instruksional umum pengajaran bahasa Indonesia 

pokok bahasan menulis adalah agar siswa memahami cara menulis lanjut (berbagai 

jenis karangan) dengan ejaan yang benar dan dapat mengkomunikasikan ide 

pesan secara tertulis.

Sebagai langkah awal, peneliti membandingkan hasil karangan siswa SMAN 1 

Indralaya dan siswa SMAN 1 Tanjung Raja. Hasilnya,terdapat perbedaan dari segi isi

atau
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gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya: pilihan struktur dan 

kosa kata, serta ejaan. Selain itu, penelitian ini belum pernah dilakukan mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya.Penelitian terhadap 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lain sudah banyak dilakukan. Salah 

satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Afrido (2006), mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Daerah dengan judul “Hubungan antara 

kemampuan membaca dan kemampuan menulis eksposisi pada siswa kelas XI S MA 

Srijaya Negara Palembang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara kemampuan membaca dan kemampuan menulis eksposisi 

siswa kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang.

1.2 Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana perbedaan 

keterampilan menulis karangan narasi antara siswa S MAN 1 Inderalaya dan SMAN 1 

Tanjung Raja dari segi isi gagasan (IG), Organisasi isi (OI), struktur kalimat (SK), 

kosakata (KK), ejaan (EJ), dan panjang kalimat (PK) ?”

13 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan keterampilan 

menulis karangan narasi antara siswa SMAN 1 Inderalaya dan SMAN 1 Tanjung 

Raja dari segi gagasan (IG), Organisasi isi (OI), struktur kalimat (SK), kosakata 

(KK), ejaan (EJ), dan panjang kalimat (PK).

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang baik bagi guru 

dalam memilih pola pengajaran Bahasa Indonesia terutama dalam mengarang
maupun siswa dalam mengimplementasikan keterampilan menulis. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti lain 

yang ingin meneliti keterampilan menulis karangan narasi lebih lanjut.
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1.5 Anggapan Dasar dan Hipotesis 

1.5.1 Anggapan Dasar
Berdasarkan hal tersebut, penulis mengemukakan anggapan dasar sebagai

berikut:
(1) Guru pengajar bahasa Indonesia di siswa kelas X SMAN 1 Indralaya dan siswa 

kelas X SMAN 1 Tanjung Raja berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA tahun 2006;

(2) Materi menulis karangan narasi sudah pernah diajarkan kepada siswa.

1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan hal tersebut, penulis mengajukan hipotesis bahwa ada perbedaan 

yang signifikan atau berarti mengenai keterampilan menulis karangan narasi antara 

siswa SMAN 1 Indralaya dan SMAN 1 Tanjung Raja.

Hipotesis di atas bertitik tolak dari dua kemungkinan, yaitu :

: terdapat perbedaan yang signifikan atau berarti mengenai keterampilan 

menulis karangan narasi antara siswa SMAN 1 Indralaya dan SMAN 1 
Tanjung Raja.

: tidak ada perbedaan yang signifikan atau berarti mengenai keterampilan 

menulis karangan narasi antara siswa SMAN 1 Indralaya dan SMAN 1 
Tanjung Raja.

Ha

Ho
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